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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, ilmu pengetahuan dan tehnologi telah berkembang dengan
pesatnya, persaingan di berbaga bidang semekin ketat termasuk di  bidang
industri. Kemguan di sektor industri sendiri tidek terlepas dari peran serta
manusia, karena manuda disni merupakan perencana dan penentu tercgpainya
suau tujuan organisas perusshaan. Ha ini menunjukkan bahwa karyawan addah
asd utama dai sebush organisas  perusshaan. Tujuan organisas tidek akan
tercgpal tanpa adanya peran serta yang aktif dari karyawan itu sendiri. Karyawan
merupakan sdah sau asset yang berharga bagi industri dan organisas. Tanpa
karayawan, perusahaan dan organisas tidak dapat mewujudkan semua rencana
yang telah dibuatnya. Mesin, tempat dan modd tidek akan berati apa-apa jika
hanya dibiarkan begitu sga Ditangan karyawanlah semua itu akan dapa
berkembang. Oleh karena itu tuntutan akan kuditas tenaga kerja yang bak
sangatlah diperlukan. Adanya kesadaran akan pentingnya karyawan sebaga
sumber daya dan pelaksana kerja mengekibatkan besarnya perhatian terhadap
pengembangan Ssem keja yang bak yang memungkinkan  mendukung
tercgpainya tujuan perusahaan.

Suatu perusahaan akan dapat berkembang dengan pesat apabila
kayavannya memiliki loyditas keja yang tinggi. Individu dengan loyditas

tinggi mempunya keinginan yang besar untuk tetgp tinggd di  organisasinya



demikian pula keinginan untuk mencapa tujuan organisas dan menaati peraturan
perusshaan walaupun tidak depat dipungkiri daam kehidupan nyata ternyata
mesih banyak karyawan yang tidek taat peraturan, misanya : tidek displin ddam
jam kerja, suka membolos, tidek memaka seragam kerja, kurang bertanggung
jawab. Mdihat kenyataan ini tidek dgpat dipungkiri lagi, bahwa peranan manusa
ddam suatu perusshean untuk meningkatkan kuditas sumber daya manusa
sebagal penunjang kelancaran kerja dan efektivitas pencapaian tujuan perusahaan.
Tetgpi pada kenyataannya Sumber Daya Manuda Indonesia tergolong rendah
tingkat loyditas menurut riset tingket komitmen dan loyditas karyawan indonesa
mash rdatif rendah, bahkan 22 persen lebih rendah dibandingkan pekerja 10
negaa di kawasan Ada Akibatnya, dua dari tiga karyawan indonesa berencana
pindesh ke perusshean lain jika tawaran jabatan, bidang pekerjaan, serta
kompensas antara perusahaan tempat individu tersebut bekerja saet ini (Kusumo,
2005). Hd tersebut mash ditambah lagi dengan banyaknya tenaga kerja
profesond, terampil dan terlatih yang tersedia sedangkan daya tampung lapangan
pekerjaan yang ada hanya terbatas. Adanya kemampuan artara tenaga kerja
menjadikan karyawvan sebaga sdah satu mitra utama yang perlu dipertahankan
untuk menunjang efisens dan produktifitas perusahaan (Sunyoto, 2001).

Sdah satu keberhasilan suatu perusshaan ddam mencgpal tujuan yang
memuaskan addah mempunya tenaga kerja yang berkuditas, komitmen dan
mempunya loyditas yang tinggi. Apabila loyditas terhadgp perusahaan teah
dimiliki oleh karyawan meka akan mengurangi atau menekan tingkat perpindahan

kerja, kemangkiran, dan bentuk lain pengunduran diri sanpa seminima mungkin.



Seorang karyavan yang mempunya loyditas yang tinggi terhadep perusahaan
berati mempunyai dan membentuk rasa aman dan rasa terpenuhinya kebutuhan
dan arti hidup serta gambaran diri yang postif ( Mawday, 1982 ).

Pembentukan loyalitas kerja memerlukan adanya kesadaran diri individu,
bak langsung aau tidak langsung yang didukung faktor daam kepuasan kerja
yang sdah saunya diperoleh dari human relations dan dres kerja Jadi loydlitas
karyawan terhadap pekerjaan dan perusahaan penting untuk kemguan perusahaan.
Bila sudah loyd maka kebutuhan kesedian karyawan untuk mempertahankan diri,
dan untuk bekerja pada perusahaan addah hd yang penting daam menunjang rasa
loyditas kerja karyawan. Ketika memasuki organisas kerja karyawan mempunya
harapan untuk mencapai kepuasan terhadap kebutuhannya. Kebutuhan-kebutuhan
terssbut tidek hanya untuk menggar upah yang tinggi tetapi juga kebutuhan untuk
dihormati dan diharga secara wagar oleh orang lain. Kebutuhan untuk dihormati
ini dapat terwujud bila mddui hubungan komunikas yang bak terhadgp semua
anggota organises aau perusshaan (Maryanti, 2000). “Oleh karena itu, daam
bekerja karyavan perlu menjdin human relations yang hangat dengan orang
orang yang ada di sekitar tempat kerjanya’.

Human relations diperlukan karena bisa menjembatani antar karyawan
sata sbaga tenaga peaksana yang nantinga akan  mewujudkan  tujuan
perusahaan. Kedudukan karyawan addah sebaga pelaksana dari tuges — tuges
yang tdah ditentukan oleh perusshaan, maka karyawan bukan perlu mengetahui
tujuan perusahaan tetapi perlu dibawa dalam pembicaraan pada tahap pelaksana

Oleh karena itu tugas pimpinan yang menergpkan human relaions addah



membuat karyavan berguna dan penting, tahu rencana perusshaan dan dapat
menampung keberatan-keberatan terhadap rencana tersebut memberi  kesempatan
kepada karyawan untuk mengambil inigatif dan keputusan (Stoner dan Wanke
ddam kawuryan, 1999). Disamping itu dengan meibakan karyavan mengambil
keputusan akan membuat karyawan bekerja dengan perassan senang lebih
bertanggung jawab pada tuges yang diberikan oleh organises perusahaan dimana
karyavan bekga Sehingga nantinya daam bekerja dia akan lebih efektif untuk
menciptekan suasana kerja yang kondusf, sehingga leih memudahkan terciptanya
hubungan baik antar karyawan. Sehingga karyawan lebih betah bekerja tetap loyd
dan setia pada perusahaan tersebut.

Hubungan yang bak dapat terbina dengan akrab bisa meningkatkan
kerjasama ddam mencgpa tujuan yang telah ditentukan agar bisa tercapai
hubungan yang sdaas (Munasef, 1984). Had terpenting ddam mewujudkan
human relations addah bagamana bisa memenuhi hakekat manusa dan
kemanusaannya, bagamana menerima orang lan diluar dirinya dengan apa
adanya aau bagamana manusa mampu bersmpati sekaligus berempati terhadap
keberadaan orang lain dengan segda kekurangan dan kel ebihannya

Seorang karyawan membutuhkan hubungan bailk dengan sesama karyawan
maupun dengan kepimpinan karena ddam perusshaan hubungan kerja yang
berjdan dengan bak dapat meningkatkan kemandirian kerja karyawan secara
optima karena untuk melakukan suatu pekerjaan sangat dipengaruhi oleh keshlian
seseorang untuk berinteraks dengan orang lain. Ha ini didukung oleh (Rachmedi,
1994) yang mengemukakan bahwa hubungan yang dilandes oleh pringp — prindp

human relations akan mendorong karyawan aaupun pimpinan untuk bekerja



secara produktif sehingga akan berpengaruh pada kemandirian kerja. Hubungan
yang buruk dengan rekan sekerja a@au atasan merupakan sumber umum yang
berkaitan dengan bekerja di tempat kerja Banyak diantara individu yang hampir
pasti merupakan bagian dari sau aau bebergpa organises, bak itu sebaga
bawahan, aasan aau kayavan mengdami dres meskipun ddam taref yang

rendah. (Hartono, 1995).

Setigp lingkungan kerja sdau ada fektor pemicu terjadinya dres, dtres
tersebut dapat sebabkan oleh skap rekan-rekan kantor, karena tidak adanya
jaminan Kkerja, tekanan waktu, ketidak puasan kerja, tuntutan kerja yang
berlebihan, dan lingkungan kerja yang berat secara fisk misa terldu panas, atau
bisng (Jewdl dan Siegdl, 1998). Pada dasarnya ggaa stres muncul bila ada rasa
tertekan dengan kondis yang tidak sesuai dengan harapan.

Stres senantiasa muncul  bila terdapat suatu  tuntutan pada stiap bagian
tubuh. Begitu pula dengan tangggpan beberapa, menurut Rummer dan Runder
(Hastutiningsh, 2002 ) menyaakan dres sebaga ha-hd yang mengganggu
kessimbangan pskis dan biologis yang tidek hanya merupakan kondis jiwa sga,
tetgpi  pengaruhnya meryangkut pula sdurun mentd, spiritua, dan sosid. Senada
dengan Hawari (1997) menyatakan bahwa stres merupakan tanggapan atau resks
tubuh terhadap berbagal tuntutan atau beban yang bersfat non spesfik. Faktor-
fektor pskososd cukup mempunya ati bagi terjadinya stres pada seseorang.
Maramis (1980) menyatekan bahwa dres addah segda masdah yang menuntut
penyesuaian diri dengan bak terhadgp kondis yang didaminya Srres yang

didamiolen karyawan merupakan masdah tersendiri yang perlu  mendapatkan



perhatian, karena karyawan yang mengdami stres berlebihan cenderung menjadi
tidek optima daam bekerja Seperti yang diungkapkan Schuler (dalam Ismi,
2005) berpendapat bahwa dtres kerja merupakan suatu keadaan dimana faktor-
faktor yang berhubungan dengan pekerjaan sding mempengaruhi dan  mengubah
keadaan psikis dan biologis karyawan.

Begitu pula dres tidek hanya ketidekseimbangan pskis dan biologis sga
namun juga karena lingkungan berbaga dimendnya menurut Sarafino  (Effendi,
2003) dapat dikonsepsikan dalam berbagai sudut pandang, diantaranya : (1) stres
yang dipandang sebaga suau simulus atau varidbed bebas yang mempengaruhi
keedaan individu, (2) dres yang dipandang sebagal respon aau  variabe
tergantung serta (3) stres merupakan hasil interaks dengan lingkungan.

Adapun sdah sau fektor untuk mempertahankan keunggulan kompetitif
perushaan addah adanya loyditas kerja karyawvan yang tinggi dan menekan
seminima mungkin sres kerja pada karyawan. Oleh karena itu PT. Timatex
rangka ikut mensukseskan pembangunan di Indonesa dan menciptakan lapangan
kerja di kota Sdatiga harus mampu meningkatkan loyditas kerja dan
meningkatkan mutu dan kualitas bertaraf internasiona terutama dibidang tekdtil.

Kenyataan yang ada dan menjadi permasdahan di PT. Timatex pada
masa sekarang addah karyawan kontrak yang lebih banyak dari karyawan tetap.
Karyawan kontrak merasa tidek nyaman dalam bekerja karena status merasa tidak
jdas dan hanya memperolen sedikit  kemudahan-kemudahan  dibandingkan
karyawan tetap, seperti tunjangantunjangan dan fadlites-faslitas yang diberikan

oleh perusahaan. Sdain itu karyawan tidak tetap hanya bekerja ketika perusahaan



membutuhkan sgja, dan sewaktu waktu dapat diberhentikan oleh pihak perusahaan
tanpa diberi pesangon aau kompensas yang memada  sehingga  dapat
menyebabkan karyawan kontrak tidek nyaman dan optima daam bekerja yang
pada akhirnya akan berpengarun terhadgp human reation, stres kerja dan
loyalitas kerja.

Médihat latar belakang masdah diatas, sudah tentu persgps  terhadap
human relations dan sres kerja merupakan faktor—faktor yang sangat penting
ddam bejdanannya proses indudri, dan sudah tentu merupakan tugas bagi
perusshaan. Untuk lebih memperhatikan kesgahtersan karyawan dengan cara
menciptakan human relations yang bak dan menekan dres kerja seminima
mungkin dengan hargpan akan meningkatkan loyalitas para karyawan

Berdasarkan uraan latar belakang masdah diatas maka timbulah rumusan
masdah sebagal berikut : “ Apakah ada hubungan antara perseps terhadap human
relations dan dres kerja dengan loyditas karyawan?’. Berdasarkan rumusan
mesdah yang ada maka penulis berkeinginan untuk membuktikan dengan
menggjukan judul “ Hubungan Antara Perseps terhadap Human Relations Dan

Stres Kerja Dengan Loyalitas Karyawan Terhadap Perusahaan”

B. Tujuan Pendlitian
Mengingat pentingnya peran perseps terhadap human relations dan stres
kerja dengan loyalitas karyawan,maka secara umum dapat dikemukakan bahwa

pendlitian ini bertujuan untuk :



Menguji hubungan atara perseps  terhadegp human  relations  dengan
loyditas kerja.

Menguji hubungan antara stres kerja dengan loyditas kerja

Menguji hubungan antara perseps terhadagp human relations dan stres kerja
dengan loydlitas kerja.

Mengetahui tingkat perseps terhadap human relations karyawan.

Mengetahui tingkat stres kerja pada karyawan.

Mengetahui tingkat loyditas karyawan pada perusahaan.

Mengetahui aspek-aspek perseps terhadap human relaions dan stres kerja
dengan loyalitas kerja.

Mengetahui sumbangan efektif perseps terhadap human rdations dan dtres

kerja dengan loydlitas kerja

C. Manfaat Penelitian
Medui penditian ini dihargpkan agar diperolen bukti-bukti yang empiris
mengenal  hubungan antara perseps terhadap human relations dan dres kerja
dengan loyditas kerja, sehingga penditian ini dgpat diambil manfaatnya bagi :

1. Pmpinan Perusshaan. Untuk meningkatkan loyditas kerja karyawan
medui pendekatan human relations. Dengan menergpkan pringp-pringp
human relations pimpinan dapat memecahkan masdahmasdah ddam
Stuas kerja
Dan loyditas kerja yang bak akan dapat meningkatkan kuditas sumber
daya manusa sata kuditas peningkatan mutu  perusshaan  sehingga

terwujud lingkungan kerjasdaras dan dinamis.



2. Depatemen Persondia Perusahaan. Untuk mengkoordinasikan kegiatarnt

kegiatan mengenai kepegawaian dan dgpat memonitor segala tindakan
tindekan yang terjadi di perusshean dengan adanya partispas bak dari
pimpinan maupun karyawan.
Departemen  lebih  dapat  menyigpkan dan  menyempurnakan peraturan
umum perusshaan dengan cara meibatkan daam pembuatan dan
mengkomunikeskan kepada karyawvan termasuk kepada pimpinan.
Sehingga ddam segda hd karyawan berpatispas aau ikut andil daam
penentuan tentang perusahaan dan karyawan akan tercipta loyditas yang
tinggi pula

3. Kayawan. Dgpat menempakan diri sehingga mengetahui gpa-apa sgja
yang menjadi hek dan kewgibannya, mampu menjaga komunikes dan
hubungan bak diantara pimpinan maupun dengan karyawan. Karyawan
diharapkan berpatispas ddam kegiatan di perusshaan dan mampu
meningkatkan loyaitasnya pada perusahaan.

4. Depatemen Tenaga Kerja. Dagpat menciptakan kebijakan yang dapat
«ding menguntungken dan  sding meindungi  bak bagi  pimpinen
peusahaan dan teciptannya hubungan yang hamonis  dikaangan
perusahaan.

5. llmuwan Pskologi. Dapat memberi sumbangan teoritis bagi ilmuwan
pskologi industri dan organisas tentang peranan human relations daam

organisas sebagal prediktor dalam meningkatkan loyditas karyawan.



